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1.1. Latar Belakang 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa adalah pendidikan. 

Pendidikan memberikan sumbangan yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa 

karena bangsa yang cerdas akan memberikan kehidupan yang cerdas dan berkarakter 

dalam mengembangkan potensinya. Berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 mengemukakan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun 

rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan budaya (Ihsan, 2005: 

2).Dengan kata lain pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban suatu bangsa 

yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup, nilai dan norma masyarakat. Pendidikan 

menunjukkan sesuatu bagaimana bangsanya berpikir serta berperilaku secara turun 

temurun hingga kepada generasi berikutnya yangakan sampai pada tingkat peradaban maju 

dan berkompeten. Pendidikandasar memiliki peranan penting untuk menghasilkan generasi 

tersebut umumnya pada siswa terutama siswa sekolah dasar. Pada sekolah dasar terdapat 



mata pelajaran yang mengajarkan tentang nilai, moral dan norma yakni mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 

Menurut Mulyasa (dalam Ruminiati, 2007: 26) mengemukakan salah satu tujuan 

pembelajaran PKn yakniuntuk menjadikan siswa berpartisipasi dalam segala bidang 

kegiatan, secara aktif dan bertanggungjawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam 

semua kegiatandan untuk menjadikan siswa bisa berkembang secara positif dan 

demokratis. 

Tujuan pembelajaran PKn ini dapat tercapai jika pendidikan nilai, moral dan norma 

tetap ditanamkan pada siswa sejak usia dini, karena jika siswa sudah memiliki nilai moral 

yang baik maka tujuan untuk membentuk warga negara yang baik akan mudah untuk 

diwujudkan. Siswa diharapkan dapat menjadi bangsa yang terampil, cerdas, dan bersikap 

baik, serta mampu mengikuti kemajuan teknologi. Salah satu upaya untuk pencapaian 

tujuan PKn tersebut didukung oleh suasana pembelajaran kondusif yang diciptakan oleh 

guru dalam kelasnya agar siswa mudah menerima materi yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran yang di dalamnya mencakup guru dan siswa.  

Pada hakikatnya proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru dan 

siswa yang pada prakteknya mentransfer pengetahuan, pengalaman, dan gagasan/ide dari 

guru ke siswa  atau dari siswa ke siswa. Kegiatan ini bergantung pada kelancaran interkasi 

komunikasi antara guru dan siswanya yang dapat didukung dengan suasana pembelajaran 

yang kondusif serta ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model, metode, 

media atau pendekatan dalam pembelajaran. Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan 

pembelajaran. Suasana belajar yang menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan 

belajar, sedangkan suasana yang kacau, ramai, tidak tenang, dan banyak gangguan, sudah 



barang tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efektif (Hamalik, 2011: 52). Dalam hal 

ini guru dan siswa dituntut untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan dan studi dokumentasi padahari Sabtu, 16 Juni 2012 di SDN 

1 Metro Utara yang dilakukan pada kelas VB dapat dilihat model, pendekatan atau strategi 

yang digunakan dalam pembelajaran PKn yang masih menitikberatkan pada guru dalam 

menyampaikan materi dan pembelajaran menjadi berpusat pada guru (teacher centered). 

Guru kurang dapat membuat siswa untuk berpikir dan memberikan pengalaman belajar 

dalam kegiatan pembelajaran PKn. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada kelas V B tersebut dapat dilihat bahwa 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut seperti faktor dari guru dan faktor 

dari diri siswa. Faktor dari guru yaitu guru kurang dapat merangsang aktivitas berpikir 

siswa sehingga guru tidak tahu apakah siswa sudah memahami pelajaran atau belum. Guru 

kurang melibatkan siswa dalam memahami materi pelajaran PKn, siswa hanya duduk 

mendengarkan guru, dan kadang guru membagi siswa menjadi kelompok, memberikan 

soal dan guru keluar kelas. Sedangkan faktor dari diri siswa yaitu banyak siswa kelas V B 

pada saat pembelajaran PKn terlihat kurang berani atau takut untuk berkata belum 

mengerti terhadap pembelajaran PKn dan hanya diam ketika ditanya oleh guru. Hanya 

beberapa siswa yang dapat tegas menjawab jika siswa tersebut sudah atau belum mengerti. 

Keadaan seperti ini dapat membuat siswa yang belum paham tapi hanya diam saja tersebut 

yang akan dirugikan. 

Hal itu terlihat pada saat guru memberikan pertanyaan umum pada siswa hanya siswa 

tertentu yang dapat menjawab. Selebihnya siswa hanya diam. Dan ketika guru memberikan 



kesempatan siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dimengerti, hanya siswa tertentu 

yang mengacungkan jari. Hal ini terjadi pula ketika siswa di kelas dibagi menjadi 

kelompok-kelompok. Pada saat diskusi kelompok terlihat pada satu kelompok yang 

mengerjakan soal yang diberikan, yang berdiskusi untuk menyelesaikan suatu soal hanya 

siswa-siswa tertentu saja. Sedangkan siswa yang kurang menyumbangkan masukan dalam 

kelompoknya hanya diam dan memperhatikan hal-hal yang dilakukan oleh teman dalam 

kelompoknya. 

Keadaan aktivitas di kelas V B di atas berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa kelas V B tergolong rendah, yakni hanya 12 siswa (40%) yang telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan yang belum mencapai KKM yakni 18 

siswa (60%) dari jumlahsiswa30 siswa dengan rata-rata kelas yang belum memenuhi KKM 

yaitu 52 dari nilai KKM yang ditentukan untuk mata pelajaran PKn yaitu 71 (data nilai 

ulangan harian tahun ajaran 2011-2012). Rendahnya nilai dari pembelajaran PKn dapat 

menyimpulkan bahwa masih kurang pahamnya siswa SDN 1 Metro Utara khususnya kelas 

VB terhadap materi-materi dalam pembelajaran PKn tentang nilai, moral dan norma untuk 

membentuk siswa seperti pada tujuan pembelajaran PKn yakni membentuk watak atau 

karakteristik warga negara yang baik. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dibutuhkannya penggunaan suatu 

model pembelajaran yang mampu membuat siswa menjadi lebih aktif yang akan 

berpengaruh pada hasil belajar siswa terutama pada pembelajaran PKn. Salah satu model 

pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan tersebut di atas ialah model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Hartina (2008: 12) menuliskan bahwa Think Pair 



Share sebagai struktur kegiatan pembelajaran gotong royong. Model ini memberikan siswa 

kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain.  

Hartina (2008: 12) menjabarkan salah satu kelebihan dari model pembelajaran 

kooperatif tipeTPS adalah siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan 

tugasnya dalam kelompok yang terdiri dari 2-6 orang, dan siswa memperoleh kesempatan 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada 

menyebar. 

Terkait model pembelajaran kooperatif tipeTPS dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran ini adalah salah satu model yang sesuai untuk meningkatkan aktivitas, 

pemahaman, pembelajaran bermakna yang berbuah hasil belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam PTK ini peneliti mengangkat judul 

“Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe ThinkPairShare (TPS) Pada Mata Pelajaran PKn Kelas V B SDN 1 Metro Utara”. 

 
1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas perlu diidentifikasi permasalahan yang 

ada, yaitu sebagai berikut : 

1) Rendahnya aktivitas siswa kelas V B SDN 1 Metro Utara pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

2) Hasil belajar siswa kelas V B tergolong rendah, yakni hanya 12 siswa (40%) yang 

telah mencapai KKM dan yang belum mencapai KKM yakni 18 siswa (60%) dari 

jumlahsiswa30 siswa dengan rata-rata kelas yang belum memenuhi KKM yaitu 52 dari 

nilai KKM yang ditentukan untuk mata pelajaran PKn yaitu 71. 



3) Pembelajaran terkesan membosankan dengan peran guru yang monoton menggunakan 

metode dalam proses pembelajaran. 

4) Pembelajaran yang masih menggunakan pola teacher centered. 

5) Rendahnya partisipasi siswa mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang 

disampaikan oleh guru. 

6) Siswa kurang berani atau takut untuk berkata belum paham apabila siswa tersebut 

belum paham pada pembelajaran PKn. 

7) Mayoritas siswa kurang ikut andil dalam diskusi kelompok dan hanya siswa-siswa 

tertentu yang aktif dalam diskusi kelompok. 

 
1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini perlu dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti pemecahan masalahnya, adapun permasalahan tersebut 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipeTPS dalam 

pembelajaran PKn dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V B SDN 1 Metro 

Utara? 

2. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam 

pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V B SDN 1 Metro 

Utara? 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk : 



1. Peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VB SDN 1 Metro Utara dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam pembelajaran PKn. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa kelas VB SDN 1 Metro Utara dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipeTPS dalam pembelajaran PKn. 

 
1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1) Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

2) Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan untuk dapat menambah dan mengembangkan kemampuan 

guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS secara tepat. 

3) Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS sebagai inovasi 

model dalam pembelajaran PKn khususnya. 

4) Bagi Peneliti 

Menambah sumbangan pengalaman tentang penelitian tindakan kelas, dan wawasan 

tentang peningkatan proses pembelajaran. 



 

 


